ABSTRAK
Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran tersebut.  Menurut pendapat Suherman, dkk. (2003: 7) bahwa “Pembelajaran  merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal”. Salah satu penentu keberhasilan suatu pembelajaran adalah model atau cara penyampaian materi. Jadi  suatu pembelajaran dikatakan berhasil jika tujuan dari pembelajaran itu tercapai. Walaupun banyak faktor yang mempengaruhi tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, tetapi  model pembelajaran merupakan faktor yang penting, yang menentukan tercapai tidaknya tujuan tersebut. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menggunakan model pembelajaran agar siswa merasa tertarik dan aktif  mengikuti pembelajaran serta pemahaman terhadap materi yang dipelajari bisa maksimal.
Rumusan Masalah : 1) Bagaimana aplikasi pendidikan agama Islam melalui permainan pazzle? 2) Bagaimana aplikasi pendidikan agama Islam melalui permainan teka–teki silang? 3) Bagaimana aplikasi pendidikan agama Islam melalui permainan kuis?
Tujuan Penelitian 1) Untuk mengetahui sejauh mana hasil aplikasi pengajaran pendidikan agama Islam melalui permainan, 2) Untuk mengetahui pemahaman anak didik terhadap aplikasi pengajaran pendidikan agama Islam melalui permainan. 3) Untuk mengetahui kemampuan menghayati  terhadap aplikasi pendidikan agama Islam melalui permainan.
Hasil Penelitian : Aplikasi pendidikan agama Islam melalui permainan pazzle. Secara umum guru Pendidikan Agama Islam yang ada di MI Ma’dinul ‘Ulum Campurdarat Tulungagung, menggunakan metode ceramah, karena dirasa paling efektif dan efisien. Disamping itu sekali juga ada yang menggunakan metode tanya jawan, resitasi, demonstrasi dan diskusi. Dari bermacam-macam metode tersebut yang paling sulit dilaksanakan adalah metode demonstrasi. Hal ini terjadi karena memang fasilitas yang ada kurang memadai. Dan metode puzzle membuat anak anak jadi menyukai mata pelajaran yang diajarkan oleh guru.

 Aplikasi pendidikan agama Islam melalui permainan teka–teki silang. Dalam lembaga pendidikan antara bidang administrasi dan edukasi tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling menunjang dalam keberhasilan pendidikan. Namun dalam pelaksanaanya keseluruhannya tidak dikelola satu orang agar dapat mencapai hasil yang optimal dalam pengelolaanya. Dengan metode permaianan teka-teki silang membuat anak anak jadi menyukai mata pelajaran yang diajarkan oleh guru.

Aplikasi pendidikan agama Islam melalui permainan kuis. Aplikasi pendidikan agama Islam melalui permainan kuis berdasarkan kenyataan bahwa siswa sangat senang dengan metode ini.







